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2.1 Modal IKerja
1. Pengeriian
Modal kerja memiliki arti vang sengat peating bagi operasional suatu
perusahaan. Oleh karena itn, sefiap perusahaan berusaha memenuhi kebutuhan
modal kerjanya. Kemudian dengan terpenuhi modal kerja, perusahaan juga dapat
memaksimalkan _pe:rolehan labanya. Perusabaan dalam kekurangan modal kerja
dapat membahayakan kelangsungan hidup perusahaan yang bersangkutan, akibat
tidak dapat memenuhi likuiditas den target laba yeng diinginkan. Kecukupan
modal kerja juga merupakan salan sat ukuran kinerja manajemen. Tujuan
manajemen modal kerja adalah:
i. Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan,
2. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan untuk
memgnuhi kewajiban pada waliunya,
3. Memungkinkan pemsahaan untuk menmiliki sediaan yang cukup dalam
rangka memenulii kebunthan pelanggannya,
4, Memungkinkan perusehazn untok memperoleh tambahan dana dari para
kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat,
5. Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik minat
pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya,

6. Gupa memaksimalkan penggunasn aktive lancar guna meningkatkan
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penjualar dan laba,
7. Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai
akiiva lancar, serta

8. Tujuaa lainnya.

Menurut Kasmir (2008:250) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan

menyatakan bahwa :

Modal 'kerja merupakan modal vang digunakan antuk melaknkan kegiatan
operasi  perusahaan. Modal kerja diariikan sebagai investasi yang
ditanamkan delam akiiva lancar aau akiiva jengka pendek, seperti kas,
bank, surat-surat berhargs, piutang, persediaan, dan akiiva lainnya.

Menurut Darsono (2006:115) dalam Manajemen Keuvangan menyatakan

hahwa :

Modal kerja adalah investasi dalam jangka pendek atau investasi dalam
harte lancar (current asser). hodal kerja dapat diklasifikasikan menjadi
empat pengertian, yaifu :

1. Modal kerja kotor (gross working capital) adalah jumlah harta
lapcar perusahaen. Modal kerja ini merupakan kekuatan semua
karena sebagian diperoleh dari uiang jangka pendek, meka ia dapat
dikatakan sebagai modal kerja tradisional atau modal kerja
kuantitatif,

3. Modal kerja bersit (mef working capital) adalah haria lancar
dikurangi hutang lancar. Modal kerja ini merupakan kekuatap intern
untuk menggetakan kLegiatan bisnis, yaitu untk membiayai
kegiatan operasi rutin dan untuk membayar semua utang yang jatub
tempo. la dapat dikatalan sebagai modal kerja luatitatif.

3. Modal kerja fimgsional yaitu fungsinya harta lancar dalam
menghasilkan pendapatan saat ini (current income) yang terdiri dari
kas, persediazn, piutang sebesar harga pokok penjualan dan
penyesuaian.

4. Modal kerja potensial yapg terdiri dari efek (surat berharga yaitu
gaham dan obligasi yang mudah  dipasarkan) dan biasanya

keuntungan yang termasuk dalam jumiah piutang.
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B8, Munawir (2004:116) dalam Analisa Laporan Keuangan
menyebutkan bahwa: “Modal kerja berarti mel working capital atau kelebihan
aktiva lancar terhadap hutang lancas, sedang untuk modal kerja scbagal aktiva
Jancar digunakan istilah modal kerja bruto (gross wor ing capital)".

Dari pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa modal kerja merupakan
dana yang dibutuhkan ofeh perusahasn untuk keperluan sehari-hari, oleh karena
itu, dana tersebut alcan: selalu berputsr.

Seperti yang dikemukskan oleb K.amaruddin (2005:98) dalam Dasar-
dasar Manajernen Modal Kerja menyatakan bahwa: “Modal kerja melipuii seluruh
alctiva lencar afaul aktiva lancar dikurangi butang lancar. Contoh manajemen
modal kerja adalah manajemen kas, manajemen pintang, manajemen persediaan”.

Menurut Lukas Setia Atmajs (2003:19) dalam Manajemen Keuvangan
mendefinisikan modal sebagaiz “Dena yang digunakan untnk  membiayai
pengadaan aictiva dan operast perusahaai. Modal terdiri dari item-item yang ada
disisi kanan suatu neraca, yaitu: hutang. sgham biasa, saham preferen, dan laba
ditahan”.

Kemudian Agnes Gawir (2005:129) dalam Analisis Kinerja Keuvangan
dan Perencanazn Keuangai Perusabaan menyebutkan bahwa: “Modal kerja
adalah kessturuhan aktiva lapcar vang dimiliki perusahaan, afau dapat pula
dimaksudkan scbagai dand yaA3 harus tersedia untuk membiayai kegiatan
operasional perusahaan’,

Jedi disimputkan behwa modal kerja adalah selurub investasi perusahaan

ke dalam aktiva lamear Yarg paelipnti persediaan, piutang, kas, dan surat-surat
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berharga, dimana seluruh invesisi dibarapkan kembali ke dalam perusahaan
dalam waktu paling lama saiu tabun.

Oleh kerena akiiva lancar urauinitya mencapai hampir 50% dan hutang
lancar mencapai hampir 30% dari lofel financing (total pembelanjaan) maka
pengelolaan madal kerja merupakan calah satu aspek penting dari keseluruhan
financial menagement. Perusahaan secara wmum harus mempertahankan jumiah
modal kerja yang menguntungkan yaitn jumnlah modal kerja yang harns lebih
besar daripada hutang lancar.

Modal kerja mengandung dna pengertian pokok yaitu gross working
capital yang merupakan tota dari aktiva lancar dan nel working capital yang
merupakan selisih antara akiiva fancar dikurangi hutang lancar. Aktiva lancar
harus lebih besar dari pada hutsng lancer yang cecara umum paling tidak
berbanding 2:1 dan el working capital paling #idak 1:1. hal ini dimaksud sebagai
jaminan kemampuan perusahass untuk membayar kebutuhan-kebutuhan jangka
pendek ateu kewajiban finaneial jangka pendek berupa hutang-hutang.

Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2005:57) dalam Dasar-dasar
pembelajaran Perusahaan menyatakan bahwa:

Setiap perusahaan selaln membutuhkan modal kerja untuk membelanjai
operasinya sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian
bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai, dan lain sebagainya,
dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu dibarapkan akan dapat

kembali Tagi masuk dalem perusahaan dalam waktu yang pendek melalni
hasil penjualan produksinya.

Setiap perusahaan selaly memerlukan modal kerja yang akan digunakan

untuk membiayai aktivitas pernsahann sehasi-hari, Kekurangan uang tunai (kas)
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akan menyebabkan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban jangka

pendeknya sedangkan kekurangan persediaan akan menyebabkan perusahaan

tidak memperolch keuntungan xarena pembeli tidak jadi memmbeli produk
perusahaan sehingga tidal; terjadi plutang tersebut.

Perusanaan yang membiayai kebutuhan modal kerja dengan pinjaman,
jika tidak dilakukan perencanaan yang matang selain akan mengurangi laba yang
diperolehnya, juga akan memberikan beban berat peda perusahaan di waktu yang
akan datang. Maka untuk i manajemen modal kerja sangat penting bagi
perusahaan dalam mengelola kebutulan modal kerjanya sehingga terhindar dari
resiko yang akan tejadi. Manajemen modal kerja sangai penting karena:

1. Dari penelitian diketahui bahwa sebagian besar waktn manajer digunakan
untuk raengatur modal kerja (lebih dari sepertiga wakiu manajemen
keuangan dihabiskan untuk mengelola aktiva lancar dan seperempat dari
waktu manajemen dihabiskan untuk mengelola hutang lancar).

7. Bagi bemyak perusabaan, akiiva Jancar dan hutang lancar merupakan bagian
investasi dari pinjaman Yang hesar. Aktiva lancar dan hutang lancar

merupakan pos Yang cepat berubab,

S..:J

Investasi dalam aktiva fetap hisa dikurangi misalnya dengan menyewa,
tetapi investasi dalam kas dan persediaan sering kali tidak mungkin
dihindarkan. Manajemer: keuangan jangka pendek adalah mangjemen aktiva
lancar dan pasiva lancar perusahaan. Sasaran manajemen keuangan jangka
pendek adalah antuk mengelola setiap aktiva lancar perusahaan (kas, surat

berharga, piutang dan persedioan) dan pasiva lancar (hutang dagang, wesel
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bayar, kewajiban yang masih hars dibayar) untuk mencapai keseimbangan

antara laba dan resiko yang memberi kontribusi positif terhadap nilai

perusahaan. Misalnya:

a.  Aktiva lancar dalam juraiab nesar akibatnya mengurangi laba

b. Aktiva lancar dalam jumlah kecil akibatnya meningkatkan risiko tidak
dapal membayar.

¢. Hutang lancar dalam jumlalb besar akibatnya dapat meningkatkan risiko

yaitu tidak dapat membayar pada saat jatub tempo.

z. Sumber Modal Kerja

Kebutuhan akan modal kerja muilak disediakan perusahaan dalam bentuk
apapun. Oleh karena itn, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan sumber-
sumber modal kerja yang dapat dicari dari berbagai sumber yang fersedia. Namun,
dalam pemilihan sumber modal harus diperhatikan uniung ruginya sumber modal
kerja terssbut. Pertimbangan ini perfu dilakukan agar tidak menjadi beban
perosahaan ke depan atail akan menimbulkan masalah yang tidak diinginkan.

Menurut H.S. Munawir (2004:119-120) dalam bukunya Analisa Laporan
Keuangan:

Kebutuhan modal kegja vang permanen  seharusoya atau sebaiknya
dibiayai oleh pemilik perusphaan atau para pemegang saham. Semakin
besar jumiah modal kerja vang dibiayal ata yang berasal dari investasi
pemilik perssabaan akan semakin baik bagi perusahaan tersebut karena
akan semakin besar kemampuran pesu <ahaan untuk memperoleh kredit, dan
semakin besar jaminan bagi kreditor jangka pendek, Disamping dari
investasi para pemilik perusahaan, kebutuhan raodal kerja yang permanei
daput pula dibiayai dari penjualan obligasi atas jenis hutang jangka
panjang lainnya, tetapi dalm hal im perusahaan harus mempertimbangkan



17

jatuk tempo dari hutang jangka panjang ini disamping juga harus
mempertimbangkan beban bunga vang harus dibayar oleh perusahaan.

Sedangken menurut Kasmir (2008:256-257) dalam bukunya Analisa

Laporan Keuangan:

Sumber-sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari penurunan
jurlah aktiva dan kenaiksn passiva. Berikut ini beberapa sumber modal
kerja yang dapat digunakan, yaitu: hasil operasi perusahaan, keuntungan
penjualan surat-surat berharga, penjualan saham, penjualan akiiva tetap,
penjualan obligasi, memperoleh pinjaman, dana hibah, dan sumber
lainnya.

3. Faktor-Fakior yang Mempengaruhi Modal Kerja

Modal erja yang dibutuhkan perusahaan harus segera terpenuhi sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Namui, terkadang untuk memenuhi kebutuhan
modal kerja seperti yang diingirkan tidaklah selalu tersedia. Hal ini disebabkan
terpenuhi tidaknya kebutuhan modal kerja yang sangat tergantung pada berbagai
faktor yang mempengaruhinys. Oleh karena itu, pihak manajemen dalam
menjalankan kegiatan operasi perusahaan terutama kebijakan dalam upaya
pemenuhan modal kerja barus seiala memperhatikan faktor-faktor tersebut.

Menurut Kasmir (2008:254) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan
menyatakan bahwa: “Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi modal kerja
yaitu: jenis perusahasn, syarai iredit, wakiu produksi, tingkat perputaran
sediaan”.

Yedangkan menurut H.5. Munawir (2004:117) dalam bultunya Analisa
Laporan Keuangan:

Modal kerja yang dibutulian oleh suatu perusahaan tergantung atau
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dipengaruhi oleh beberapa fakior sebagai berikut: sifat atau tipe dari
perusahaan, waktu yang dibutubkan unfuk memprodusir atau meimperoleh
barang yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut, syarat
pembelian bahan ateu barang dagangan, syarat penjualan, {ingkat
perputarés persediaan.

Jenis kepiatan perusahaan dalam prakiiknya meliputi dua macam, yaitu:
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan non-jasa (industri). Kebutuhan
modal dalam  perusahaan industri lebib besar jika dibandingkan dengan
perusahaan jasa.

Syarat kredit atau penjuaien yang pembayaranmiya dilakukan dengan cara
mencicil (angsuran) juga sangat mempengaruhi modal kerja. Untuk meningkatkan
penjualan bisa dilakukan dengan berbagai card dan salah satonya adalah melalui
penjualan secara kredit. Penjualan barang secara kredit memberikan kelonggaran
kepada konsumen untuk membeli barang dengen cara pembayaran diangsur
beberapa kali untuk jangka waktu terientil.

Untuk walktu produksi, artinya jangka waktu atau Jamanya memproduksi
cuatu barang. Makin lama wakiu yang digunakan untuk memproduksi suaiu
barang, maka akan sernakin besar raodal kerja yang dibutuhkan, Demikian pula
sebaliknya szmakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi modal
kerja, maka semakin kecil modal kerja yang dibutubkan.

Pengaruh tingkat perputaran sediagn terhadap modal kerja cukup penting
bagi perusakiaan. Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran, kebutuhan modal
kerja semakin tinggi, demikina pula sebalikya. Dengan demikian, dibutuhkan
perputaran sediaan yang cukup finggl agar memperkecil risiko kerugian akibat

penurunan harga serta mampn menghemat biaya penyimpanan dan pemeliharaan
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sediaan.
4. Jenis Modal Kerja
Mengenai modal kerja Taylor dalam Agnes Sawir (2005:132) dalam

Analisa Laporan Keuangas dan perencanaan keuangan perusahaan

menggolongkan modal kerja, yainu:

a. Modal kerja permanen

b, Modal kerja variabel

Modal kerja permanen (permaneid working capital) yaim modal ketja yang
harus tetap ada pada perusahaan uniak dapat menjalankan fungsinya atau dengan
kata lain modal ketja secara terus-nencrus diperlakukan untuk kelancaran usaha.

Permanen worling capital dapat dibedakan yaitu

{. Modal kerja primer (primay working capital) yait modal kerja minimum
yang harus ada pada perusaliaan urink menjamin kontinuitas perusahaannya.

2. Modal kerja normal (normal working capital) yaita jumlah modal kerja yang
diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal.

3. Modal kersa variabel (variable working capital) yaitu jumiah modal kerja
yang jumdahnya berubah-ubah sesual dengan perubahan keadaan, dan modal
kerja ini dibedakan antara :

a.  Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu modal kerja yang
jumiahnya barﬁbah—ukmh disebabkan karena fluktuasi musim.

b. Modal kerja siklis (evelical working capital) yaitu modal kerja yang
jumiahnya berubah-ubzah disebabkan karena fluktuasi kongjunghur.

c. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja yang
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besarnya berubati-ubah karena adanya daruret yang tidak diketahui
sebelumnya (misalnya adanya pemogokan burub, banjir, perubahan
keadaan. ekonomi yang mendadak),

Untuk memenuhi kebutuban modal kerja sebaiknya dibiayai dengan modal
yang seminimal mungkin. Akan tetapi agar perputaran modal perusahaan dapat
ditingkatkan, perusahaan harus mencari dana dari luar guna menutup kebutuhan
modal kerja. Untuk itu pesusahiaan  dapat menggunakan prinsip-prinsip
pembelanjaan yaiiu :

1. Modal yang diperoleh sebagai pinjaman jengka pendek hanya dapat
digunakan untuk membiayai modal kerja.

2. Modal vang diperoleh sebagai pinjaman jangka panjang, atau jangka pendek
maka terlebih dahulu terhitung jangka-jangka kritisnya.

Modal ketja selalu datam keadaen operasi atau berputar dalam perusahaan,
selama perusaliaan yang bersangkusan dalam keadaan usaha. Periode perputaran
modal kerja fworking capital turnover period) mulai dari saat dimana kas
diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saaf dimana
kembali lagi menjadi kas.

Makin pendek periode tersebut berarti makin cepai perputarannya atau
makin tinggi tingkal perputarennys (rurngver rate-uya). Berapa lama periode
perputaran modal kerja adalah ierganiung kepada berapa lama pericde perputaran
dari masing-masing komponai dari modal kerja tersebut. Periode perputaran
barang dagangan adalah lebih pendek daripada barang yang mengalami proses

produksi.
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5. Pentingnya Modal Kerja

Mepurut  Munawir (2004:116) dalam Analise Laporan Keuangan,
tersedianya modal kerja yang segeia dapat dipergunakan dalam operasi terganfung
pada tipe atau si fat dari aktiva lancar yeng dimilki seperti : kas, effek. pivtang dan
persediaan. Tetapi modal kerja hurus cukup jumlghnya dalam arti harus mampu
membiayai pengeluaran-pengeluaran atan operasi perusahaan sehari-hari, karena
dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping
memungkinkan bagi perusahaan wntuk beroperasi secara ckonomis atan efisien
dan perusahaan tidak mengalemi kesulitan keuangan, juga akan memberikan
beberapa keuntungan lain, antara lain :

a. Melindungi perusahaan terhadap lrisis modal kerja karena furunnya nilai dari
aktiva lancar.

b, Memungkinkan uniuk membayar Seimua kewajiban-kewajiban tepat pada
wakutnya.

c. Menjamin dimilikinya kredii standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan vmtuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau
kesulitan yang mungkin teriadi.

d. Memungldinkan untuk memiliki perusehaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumenrya.

e. Memungkinkan bagi perusahzan uatuk memberikan syarat kredit yang iebih
menguatunghkan kepada para pelanggannya.

£ Memungkinkan bagi perusabazn untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien

karena tidak ada kesulilan untuk memperoleh barang atay jasa yang
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dibutuikan.

Modal kerja yang cukup memang sangat penting bagi suaty perusahaan,
tetapi berapakah modal kerja vang disnggap cukup bagi suatu perusahaan itu?.
Untuk menentukan medal kerjs yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan
bukanlah merupakan hal yang mudah, sarena modal kerja yang dibutuhkan suatu
perusahaan tergantung atay dipengaruhi olch beberapa faktor sebagai berikut :

1. Sifat atau tipe dari perusahaati.

2. Waktu yang dibutubkan uniuk memprodusir atan memperoleh barang yang
akan dijual serta harga persatian dari basang tersebut.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan.

4, Syarat penjualat.

5. Tingkat perputaran persediaan.

Sedangkan menurut Darsono (2006:120) dalam Manajemen Keuangan
menyatakan bahwa :

Modal kerja samgat penting bagt perasahaan. Perusahaan yang tidak

memiliki kecokupan modal kerja akan sulit untuk  menjalankan

kegiatannya, atau akan macet operasinya. Tanpa ‘modal kerja yang cukup

suatu perusahaan akeo kehilangan kesempatan untuk meningkatkan
luantitas dan kualitas produk yang dihasilkan.

22  Modal Kerja Kunantitatif, Wualitatif, dan Fungsional
1. Pengertian

Menurut Kasmir (2008:250) dalam pulunya Analisa Laporan Keuangan
menyatakan bahwa:

Konsep kuantitatif menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh aktiva
lancar Dalarn konsep ini adalah bagaimana mencakupi febuiuhan dana
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untuk membiayai operasi perusahaan jangka pendek. Konsep ini sering
disebut dengan modal kerje kotor (gross working capital).

Menurut Bambang Riyanto (2005:37) dalam Dasar-dasar Pembelajaran
Perusahaan menyatakan bahwa :

Apabila pada konsep kuantitaiif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan
besarnya jumleh aktiva lancar saja, maka pada konsep kualitatif ini
_pengertian -modal kerja jaga dikaitkan dengan besarnya jumiah utang
lancar atau hutang vang segera harus dibayar. Dengan demikian maka
sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi
kewajiban finansiil yang segera harus dilakukan, dimana bagian aktiva
lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan
umtuk menjaga likuiditasnya. Oleh karepanya maka modal kerja menurut
konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat
digunakan untuk membiayai operasinya peruszhaan tanpa mengganggu
likuiditesnya, yaitu yeng mesupakan kelebihan aktiva lancar diantara
utang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal
kerja neto (net working cepital).

Sedangken menurut Muonawir (2004:115) dalam Analisa Laporan

Keunangan menyatakan bahwa :

Konsep kualitatif ini menitik berathan pada kualitas modal kerja, dalam
konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap
hutang jangka pendek (net werking capitol), yaitu jumlah aktiva lancar
yang berasal dari pinjaman miaupun dar pemilik perusahaan. Definisi ini
bersifat kualitatif karena menunjukkan tersedianya aktiva lancar yang
lehih besar daripada hutang lancarnya (hutang jangka pendek) dan
menunjulkan pula margin of production atau tingkat keamanan bagi para
kreditur jangka pendek, seria menjamin kelangsungan operasi dimasa
mendatang dan kemampaan perusahaan untuk memperoleh tambahan
pinjaman jangka pendek dengan jumlah aktivalancamya.

Menurut Kasmir (2008:251) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan
menyatakan bahwa :

Konsep fungsional mencksakan kepada fungsi dana yang dimiliki
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perusshaan dalam memperoleh laba. Artinya sejuralah dana yang dimiliki
an digunakan perusshaan univk raeningkatkan laba perusahaan. Semakin
banyak dana yang digunakan sebagai -modal kerja seharusnya dapat
meningkatkan perolehan laba. Demildan pula sebaliknya, jika dana yang
digunakean sedikit labepun akan menurun. Akan tetapi dalam
kenyataannya terkadang kejadiannya tidak selalu demikian.

Sedangkan menurut konsep ini menunjukkan jumlah dana (fund) yang
tersedia untuk injusn operasi jangka pendek. Konsep ini menganggap bahwa
modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working capital).

Dari kedua konscp modal distas, yang dimaksud dengan modal kerja
menurut konsep kuantitatif adaiah keselyruhan aktiva lancar dan sering disebut
modal kerja bruto (gross working capital). Modal kerja menurui konsep kualitatif
adalah kelebihan jumlah aktiva lsncar diatas hutang Jancar atau dan sering disebut
modal kerja neto (net working capital). Sedangkan modal kerja menumut konsep
fungsional adalah seluruli dana untul: menghasilkan pendapatan.

Berdasarkan pengertian terscbut diatas, dalam praktiknya secara umun
modal kerja perusahaan dibagi kedalam dua jenis, yaitu :

1. Modal kerja kotor (gross working capital)
Adalah semua komponen yang ada diaktiva lancar secara keseluruhan dan
sering disebut modal kerja.

2. Modal kerja bersih (net werking capiial)
Merupakan seluruh kompones aktiva lencar dikurangi dengan seluruh total

kewajibar lancar (utang jangka pendek).
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2. Peranan Viodal Kerja Kualitatif
Menurat Kamaruddin Ahmad (2002:5) dalara Dasar-dasar Manajemen
Modal Kerja :

Peranan modal kerja pade hakikomya merupakan jumlah yang terus-
menerus harus ada dalam menopang usaha perusahaan yang menjembatani
antara sazt pengeluaran untuk memperoleh bahan atau jasa, dengan wakiu
penerimain penjualan. -Atau pengeluaran untuk memperoleh bahan atau
jasa, dengan waktn penerimaan penjualan. Atau pengeluaran yang bersifat
bukan untuk harta fetap.

3. Perhitungan Modal Kerja kuaalitstif
Madal kerja kotor {gross working capital) adalah seluruh aktiva lancar

yang dimiliki perusahaan.

Neraca per 31 Des oxoix

Aktiva Lancar
~Kas
- Plutang

- Persediaan

Modal kegja bersih (net working capital) adalah selisih antara aktiva lancar
dengan hutang lancar. Modal kerja bersih merupakan modal kerja yang digunakan
untuk opersional perusahaan, bukan mtuk membayar hutang. Sedangkan untuk
perhitungannya adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar — Hirang Lancar = Modal Kerja Bersih

Karena jumlah cash inflow (perputaran kas masuk) dan cash outflow
(perputaran kas keluar) tidak selalu sinkron secara sempurna maka perusahaan
harus memperhatikan tingkat mer worting capital tertentu agar likuiditas tidak
terancam. Masalah vang dihadapi dalam hal ini adalah:



1. Cash inflow maupun dapat diramallian belum tentu sesuai yang diharapkan
baik dalam pengertian jumiah vang masuk maupun dalam pengertian wakin
penerimaan kas.

2. Untuk cosh cutflow lebih depat ditentukan karena baik pembelian kredit
maupun hutang-hutang wesel dan lain sebagainya, jumlah dan waktu
pembayaranaya telah ditentulan.

Oleh karena itu, semakin dapat dibitung atau diramalkan cash inflow
semakin kurang ret working capital veng dibutuhkan oleh perusahaan. Semakin
tidak dapat ditentukan keadaan ini, semakin besar net working capitel diperlukan
agar dapat menjamin kewajiban-kewsjiban financial jangka pendek yang harus
diselesaikan pada waktunya. Adapun pengertian akiiva Jancar itu sendiri H.S
Munawir dalam Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa: “Uang atau kas
dan aktiva lainnya dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang
tuniai, dijual atau dikonswmsi dalam periode berikutmya (paling lama satu tabun
atau dalam perputaran kegiaian perusahaan yang normal)”.

Sedangkan menurut Imam Santoso (2007:124) dalam bukunya Akuntansi
Menengah (Infermediate Accounting) menyatakan bahwa: “Alktiva lancar
merupakan kas atau sumber-sumber lain vang diharapkan dapat diubah atau
dikonversikan menjadi kas, dijual atsu dikonsumsikan dalam waktu satu tahun
atau dalam satu siklus produksi, waktu yang lama™.

Sementara menurut Bambang Rivanto (2005:19) dalam bukanya Dasar-
dasar Pembelajaran Perusahaan menyatokan bahwa :

Dimaksudkan dengan pengertian aktiva lancar ialah aktiva yang habis
dalam soatu kali berputar dalam proses produksi, dam proses
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perputarannya adalah dalam jangka waktu yang peadek (umumnya kurang
dari satu tshun). Dalam perpuiarennya yang satu kali ini, elemen-elemen
dari aktiva lancar tidak sama cepainya adapun tingkat perputarannya,
misalnya piutang menjadi kas adaleh lebih cepat daripada inventori
(apabila penjualan dilakukan secara kredit), karena piutang menjadinya
kas hanya membuiuhkan sam langkah saja, sedangkan inventori melalui
piuiang dahulu barulah meénjadi kas. Dengan kata lain, dapat dikatakan
bahwa akiiva lancar ialah sktiva yang dapat divangkan dalam wakiu yang
pendek,

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar adalah

kas atan sunber-sumber lain yang diharapkan dapat ditukar menjadi vang dalam

waktu satn tahun atau selama kegizian perusahasn. Yang termasuk ke dalam

kelompok aktiva lancar antara lain:

1.

kas yang tersedia vmtuk ussha sckarang dan clemen-elemea yang dapat
disamakan dengan kas, misalnya : cek, money order, pos wesel, dan lain-lain.
surat-surat berharga yang merupakan investasi jangka pendek.

piutang dagang dan piutang wesel.

piutang pegawai, anak perusahasn, dan pihak lain-lain, jika akan diterima
dalam wakitu satu tahun,

piutang angsuran dan piuteng wesel angsuran, jika merupalan hal yang
umum dalam perdagangan dan akan dilunasi dalam walcu satu tahun.
persediaan barang dagang, bahan mentah, barang dalam proses, barang jadi,
bahan pembantu, dan baban-hahan serta bulu cadang yang dipakai dalam
pemeliharaan alat-alat atan mesin-mesin.

Sedangkan pengertian hutang lancar H.S Munawir (2004:18-19) dalam

bukunya Analisis Laporan Keuvangen menyatakan bahwa :
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Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain
yang belun terpenubi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau
modal perusahaan yang berasal dari kreditur. Hutang atau kewajiban
perusahazn dapat dibedakan ke dalamm hutang lancar (hutang jangka
pendek) can hutang jangka panjang,

Hutang lancar atan hutang jengks pendek adalah kewajiban keuangan
pernsahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam
jangka pendek (satu tahun sejok tanggal neraca) dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

Hutang jangka panjang, acalah kewajiban keuangan yang jengka wakiu
pembayarannya (jatuh temponya) masih jangka panjang (lebih dari satu
tahun sejak tanggal neraca), vang meliputi: hutang obligasi, hutang hipotik
(hutang vang dijamin dengan akiiva tetap terientu), pinjaman jangka
panjang yang lain.

Sedangkan menurut Lukman Syamsudin (2007:225) dalam bukunya
Manajemen Keuangan Perusahasn menyatakan: “Pos piutang dalam neraca
biasanya merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva lancar dan oleh
karenanya perlu mendapat perhatian yang cukup serius agar perkiraan piutang ini

dapat dimanage dengan cara yang seefisien mungkin®.

2.3  Laporan Laba Rugi
1L Pengertian
Laporan laba rugi melaporkan pendapatan dan beban selama periode
waktu berdasarken konsep penandingan atau pengaitan (matching tertentu).
Berikut pengertian laba rugi menurut Harahap (2005:55-56) dalam Teori
Akuntansi Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

Laba merupakan ukuran yang baik dari kinerja suatu perusahzan dan
bahwa laba akuntansi dapat digenakan untuk meramalkan arus kas masa
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depan. Dipihak lain, menegaskan bahwa pembaca laporan laba harus
menyadari bahwa arti laba akuniansi hanya dapat dimengerti dengan
mengetahui bagaimana laba divkur (operasionalisme). Yaitu, pembaca
harus memahami operasi vamg digunakan oleh akuntan untuk
menghasilkan jumlah laba.

Sedangken menurut H.S Musawir dalam Anelisa Laporan Keuangan
(2004:26) menyatakan bahwa: “Leporan laba rugi merupakan suatu laporan yang
sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh olek suatu
perusahaan selania periode tertenty”.

Menurut pernyataan PSAK No.25 menyatakan

Laporan laba rugi merupakan laporan utama uniuk melaporkan kinerja
dari swatn perusahaan selama suatu periode tertentn. Informasi tentang
kinerja suatu perusahaan, terutama tentang profitabilitas. Dibutuhkan
untuk mengarabil keputusan icniang sumber ekonomi yang akan dikelola
oleh suatu perusahaan dimasa depan. Informasi juga sering kali digunakan
untuk memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
kas dan asset yang dimasukkan dengan kas dimasa depan.

Dari pengertian diatas, dapat dikaiakan bahwa laba mgi bersih merupakan
semua pos laba dan rugi selama periode tertemtu. Berdasarkan pengertian-
pengertian yang telah disajikan diatas, maka dapatlzh disimpulkan bahwa laporan
laba rugi adalah suatu ikhiisar pendapatan dan beban selama periode waktu
tertentu, misainy: sebulan atau seizhun.

Semua unsur pendapatan dan beban yang diakui dalam suatu periode harus
tercakup dalam penetapan laba atau rugi bersih untuk periode tersebut kecuali jika
standar akuntansi keuangan yang berlaku menyatakan atan memperbolehkan

sebaliknya. Jumlah pendapatan vang ditargetkan tidak terbatas dari laba yang
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diharapkan dalam setiap kegiatan ckonomi.
Menurut PSAK No.25, laba atau rugi bersih untuk periode berjalan terdiri
atas unsur-gnsur berilout yang harus divngkapkan pada laporan laba rugi
a. Laba atau rugi dari aktivitas normel.
b. Pos luar biasa
Bila dalam laba atau rugi dari aktiviias normal terdapat unsur penghasilan
dan atau beban yang pengungkapan teniang ukuran, hakekat atau terjadinya
dianggap relevan uniuk menjelaskan kinerja suatu perusahaan selama periode
tertentu, maka hakekat dan jumlah unsur tersebut harus diungkapkan secara
terpisah.
Suatu kejadian ataw transaksi dapat diklasifikasikan sebagai pos luar biasa
jika memenuhi dua kriteria berikut :
1. Bersifaf tidak notmal
Kejadian atau transaksi yang bersangkutan memiliki tingkat ubnormalitas
yang tinggi dan tidak mempunyai hubungen dengan kegiatan normal
perusahaan.
2. Tidak sering terjadi
Kejadian atau transaksi yang bhersangkutan tidak sering terjadi dalam
kegiatan nonmal perusahaan.
Percakapan kedua kriteria diatas harus selalu dihubungkan dengan sifat
dan karateristik dari kegiatan perusahaan secara faktor geografis perusahaan. Bila
hanya salah satu kriteria tersebut terpenuhi, maka transaksi atau kejadian tersebut

dikelompokkan scbagai penghasilan: atan beban fain-lain.
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Contoh kejadian atau trensaksi yang pada umumnya menimbulkan
kerugian luar biasa bagi perusahaan adalah kerngian sebagai akibat gempa bumi,
kebakaran atau banjir. Kerugian tersebut setelah dikurangi dengan klaim, asuransi,
jika ada disajikan sebagai unsur pos luar biasa dalam laporan laba rugi. Contoh
kejadian atau transaksi yang tidak dapat dikelompokkan sebagai pos luar biasa
antara lain : perusahaan manufaktur yvang membeli tanah untuk fujuan ekspansi.

Hal-hal yang menyebabkan terjadinya perubahan pengakuan laba menurut
PSAK No.25, sebagai akibat ketidakpastion aktifitas usaha, banyak unsur Japoran
keuangan yang tidak dapat diukur dengan tepat tetapi hanya dapat diestimasi.
Proses estimasi mempertimbangkan informasi terakhir yang tersedia, Estimasi
diperlukan, sebagai contoh untck penyisiban piutang sangsi (bad debis).
Keuvangan persedisan dan masa manfaat dari akiiva yang dapat disusutkan,
Penggunaan estimasi yang wajar adalah bagian yang esensial dari penyusunan
laporan keuangan dan tidak melemahkan keandalannya.

Apabila sulit untuk memisahikan antara perubahan kebijakan akuntansi dan
perubahan estimasi akuntansi atau perubahan tersebut diperlakukan sebagai suatu
perubahan estimasi akuntansi, dengan pengungkapan yang layak.

Suatn pengetahvan atas pengukuran vang berbeda atas laba bersih
perusahaan dapat berguna untuk tujuan berbeda, tetapi ada pandangan bahwa
terdapat manfaat dari penerimaan umum konsep all-pervesive dasi laba bersih
untuk tujuan pelaporan eksternal. Namun demikian, analisis yang lebih mendalam
atas berbagai konsep laba bersih menunjukkan secara jelas bahwa konsep tunggal

tak dapat melayani semua tujnan secars sama. Meski sebenarnya ia bisa melayani
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suatu fujuan dengan balk. Paling tidek ada dua pilihan yang mungkin konsep
tunggal yang memenuhi sebagian begar fujuan cukup baik atau beberapa angka
laba bersih diberi label dengen jelas unfuk melayani beberapa tujuan.

Menurut Harahap (2002:55-56) dalam bukunya Teori Akuntansi Laporan

Keuangan menyatakan bahwa

Laba merupakan ukuran yang baik dari kenerja suatu perusahaan dan
bahwa laba akuntansi dapat digunakan uniuk meramalkan arus kas masa
depan. Dipihak lain, mencgaskar bshwa pembaca laporan laba harus
menyadari bahwa arti laba skuntansi hanya dapat dimengerii dengan
mengetahui bagaimana leba diukur (operasionalisme). Yaiiu, pembaca
harus memahami operasi vang digunakan oleh akuntan untuk
menghasilkan jumlah laba.

PSAK No.23 menyatakan :

Tujuan dari penyajian laporan laba ataw rugi bersih adalah untuk
menjelaskan penggolongan, pengungkapan, dan perfakuan akuntansi atas
unsur tertenfu dalam laporan laba rugi sehingga semua perusahaan
menyusun dan menyajikan lapcran laba rugi berdasarkan pada suatu basis
yang konsisien. Hal tersebut skan meningkatkan daya banding laporan
keuangan antar periode suatu perusahzan dan Japoran keuangan antar
perusahaart.

2. Konsep Laba Rugi

Menurut Warren Reeve (2005:25) dalam bukunya Pengantar Akuntansi
menyatakan bahwa ;

Laporan laba rugi melaporkan pendapatan dan laba selama periode waktu
tertentu  berdasarkan konsep penandingan atau pengaitan (matching
concepi). Konsep ini diterapkan dengan menandingkan atan mengaitkan
beban dengan pendapatan yang dihasilkan selama periode tertentu.
Laporan laba rugi juga melaporksan kelebihan pendapatan terhadap beban-
beban yang terjadi. Kelebihan ini disebut laba bersih atau keuntungan
bersih (net income atau net profit). Jika beban melebibi pendapatan, maka
disebut rugi bersih (het loss).
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Dampak dari pendepatan vang dihasitkan dari beban yang tejadi selama
sebulan Net Solusion beroperasi ditmnjukkan dalam persamaan sebagai kenaikan
dan penurunan ekuitas pemilik (mcdat). Laba bersih untuk suatu periode tertentu
mempunyai pengaruh yaitu meningkatken ckuitas pemilik (modal) dalam periode
tertentu, dan sebaliknya apabila terjadi rugi bersih akan menurunkan eckuitas
pemilik (modal) dalam periode yang bersangkutan.

Konsep nilai tambah dari laba secara luas adalah musgkin untuk
memandang perusahaan sebagai mempurnyai sejumlah besar pengklaim atau pihak
yang berkepentingan, termasuk tidek hamya pemilik dan investor lain, tetapi juga
karyawan dan tuan tanah dari properti yang disewa. Pandangan ini disebut nilai-
tambah. Dalam pengertian ekonomi, nilai-tambah adalah harga pasar dari
keluaran suatu perusahaan dikurangd harga barang dan jaso yang dipercleh melalui
transfer dari perusahaan lain. Jadi, semmue karyawan, pemilik, kreditor, dan
pemerintah {melaiui pajak) adalah penerima dari laba perusahaan.

Kreditor suatu perusahaan pada dasarnya dapat dikategorikan atan
diklasifikasizkan menjadi tiga golongan vaitn:

1. Kreditor yang terjamin (secwred crediior)

Yaitu kredtor yang dijamin dengan suatu aktva tertentu scbagai

pembayarannya, dan besamnya jaminan ini bisa sama atan lebih besar dari

pada jumlzsh pinjaman nya.
2. Kreditor yang terjamin sebaglan (partly secured creditor)
Yaitu kreditor yang dijemin dengan suatu aktiva tertenfu scbagai

pembayarannya, tetapi besarmya jaminan lebih rendah dari jumlah
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pinjamannyz,

3 Kreditor tanpa suatu jaminan apapun dalam pembayarannya (unsecured
creditor)

Yaitu kreditor ini terbagi dalam kreditor yang mendapat prioritas dalm

pembayarennya dan kreditor urmum, keeditor yang mendapat prioritas ini

misalnya buruh (terhadap gaji yeng belum dibayar).

Laba perusahaan adalah toial barang yang dapat dibagi diantara bagian
penyeimbang masukan kepada perusshoan dalam produksi barang dan jasa.
Bagaimana barang ini dibagi biasanys merupakan pokol perjanjian kontraktual
dan tawar menawir.

Konsep nilai-tambah menjadi paling berarti apabila diterapkan pada
perusahaan yang sangat besar yang mempengaruhi hidup ribuan orang dan
mempunyai kepentingan sosial den skonomi diluar kepentingan sempit dari
pemilik dan pemegang saham. Laba nilai-tambah mencakup upah, sewa, bunga,
pajak, dividen yang dibayar kepada pemegang saham, dan penghasilan yang tidak
dibagikan dalam lconsep ini. bu tidak harus terutang kepada pemilik saja, tetapi
juga kepade semua penerima atau pengklaim fain dari nilai tambah perusahaan.
Hanya dalam likviditas pemegang sabam biasa mempunyai klaim tersisa. Dalam
jangka panjang, penahanan penghasilen memberikan pertumbuhan pada modal
perusahaan, vang melalui produktivitas yang meningkat dapat memberikan arus
kenaikan laba pada semua penerima. Jika perusahaan ifu diassumsikan mempunyai
umur yang berkesinambungan atan tidak terbatas, pemegang saham mungkin

tidak pernah menerima manfast langsung dan satu-satunya dari penahanan
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penghasilan dalam perusahaan.

Konsep laba bersih perusahaan, menurut pernyataan American Accounting
Association...” (Hendriksen, 2004:356} adalah: “...Beban bunga, pajak
penghasilan, dan distribusi bagi-hasil yang sebenamya adalah bukan merupakan
determinan dari laba bersih perusahaan™,

Lalu dapat disimpulkan bahwa pos-pos ini lebih merupakan pembagian
laba bersih, daripada pengurangan sebelom sampai pada laba bersih. Seseorang
yang dapat menyimpulkan bahwa pemegang sabam, pemegang utang jangka
panjang, dan pemerintah adalah pewaris dari perusahaan.

Manfaat konsep ini dari sadut pandang pemisahaan aspek kevangan
perusahaan dari operasi. Laba bersil: pada perusahaan adalah suatu konsep operasi
dari laba bersih. Bunga dan pemegang wtang dan laba pada pemegang saham
bersifat keuangan. Pajak penghasilan bukan bersifat keuangan ataupun benar-
benar operasi dan pemasukannya dari laba bersih mempunyai beberapa
keuntungan karena bal itu bukan meropakan biaya masukan yang dapat
dikendalikan.

Konsep laba bersih kepada investor. Dialam konsep ini mencakup bunga
atas hutang, dividen pada pemegang saham preferen dan pemegang saham biasa,
dan sisa yang tidak dibagikan. Konsep laba ini mempunvai manfaat vang besar
untuk beberapa tujuan :

1. Keputusan mengenai sumber modal jangka panjang lebih bersifat
keuangan daripada masalah operasi. Karena itu mencerminkan lebih jelas

hasil-hasil operasi.
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2. Karena membadakan soaktur keuangan, perbandingan diantara
perusahaan dapat dibuat lebih segera dengan menggunakan konsep iai,

3. Tingkat imbalan pada toial investasi yang dihitung dalam konsep laba ini
menggambarkan secara lebib baik efisiensi relatif darl modal yang
diinvestasilcan daripada konsep tinglat imbalan kepada pemegang sabam.
Laba bersih kepada pemegang saham ekuitas. Dalam suvatu perusahaan

yang menguntunglan dengan umur yang tidak terbatas, pemegang ekuitas tersisa

adalah pemegang saham biasa atau investor yang dapat menjadi pemegang saham
biasa melalui konversi atau penggunaan hak-hak lain. Tetapi selau ada
kemungkinan melalui reorganisasi, atau karena kegagalan dalam pembayaran
klaim preferen, salzh saiu diantarzs pemegang saham preferen atau pemegang
obligasi mungkin menjadi pemegang ekuitas tersisa. Meskipun untuk memandang
laba bersih pada saat ini sebagal imbalen pads pemegang saham yang ada
sekarang, calon pemegang ekuitas tersisa harus dipertimbangkan dalam
meramalkan penghasilan masa depan dan dividen per szham. Selanjutnya jika
laba bersih sekarang tidak dibagikan kepada pemegang saham sekarang, jumlah
yang ditambahkan ke laba ditahan mungkin akan dibagikan pada calon pemegang

saham biasa ini.

3. Bentuk Penyajian Laporaa Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan salah satu laporan keuangan yang
melaporkan selurul hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil dan laba (rugi)

perusahaan selama satu periode tertentn (matfching concepi). Dalam penyajian
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laporan laba rugi terdapat dua bentuk yaitu:
I Single Step
Dalum metode ini single step semuva pos hasil, baik yang normal
maupun yaag tidak normal baik yang opersi maupun non operasi digabung
dan dengan demikian juga mengenai biaya kemudian baru keduanya
dikurangkan sehingga hanya dalam satu langkah (single sfep) kiia dapat
mengetahui laba. |
Seperti yang dikatakan H.S. Munawir (2004:26-27) dalam bukunya
Analisa Laporan Keuangan pengertian bentak single step yaitu: “Dengan
menggabungkan semua penghasiian menjadi satu kelompok dan semua
biaya dalarn suatuo kelompok, sehingga wntuk menghitung rugi atau laba
bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya
terhadap total penghasilan”.

Bentuk laporan laba rugi dalem metode Single Step terdiri dari

Penghasilan pokok (operaiing revenue) XXX
Penghasilan non operasicnal ). 9.9.¢
Penghasilan identil XEK A+
Total penghasilen XXX
Harga pokok yang dijual AKX
Biaya cperasicnal XXX
Biaya r.on operasional XXX
Kerugian yang isindentif X (+
Total biaya AXX ()

Pendapatan bersth XKX
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Multiple Step

Dalam metode muitiple step laba rugi barn diketshui setelah
beberapa kali tehap pengurengan (multiple step), mulai dari penjualan
dikurangi harga pokok penjualan vang menghasilkan laba kotor, dikurangi
laba operasi menghasilkan labsz operasi dan seterusnya sampai
menghasilkan laba bersih.

Dari kedua metode tersebut PSAK menetapkan metode mudtiple
step yang digunakan di Indonesis berdasarkan kutipan berikut :

1. Laporan laba rugi harus disusun sedemikian rupa agar dapat
memberikan gambaran mengenai hasil usaha perusahaan dalam
periode tertenta

2. Cara penyajiannya menurui (Harahab, Syafri Sofyan, 2004:66-67)
adalah sebagai berikut :

a. Harus memuat secara terperinei unsur-unsur pendapatan dan beban
b. Seyogianya disusum dalam bentuk wrutan kebawah (Staffel).
¢. Harus dipisakkan antera hasil dari bidang usaha lain seria pos luar
biasa
Komponen laporan laba rogi secara umum menurut metode

multiple step terdiri dari :

Penjualan KKK
Harga poko penjualan (XXX
Laba bruto KX

Beban ussha £:9.9.4]
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Laba usaha XXX
Pendapatan dan beban lain-lain [09.0.4]
Laba sebelum pos luar biasa KKK
Pos luar biasa {+/-) XXX

Pengaruh kumuiatif dari perubshan prinsip akuntansi (+/4) XXX

Laba sebelum pajak XXX
Pajak penghasilan (0.9.9.4]
Laba (rugi) bersih XXX

Laporan laba rugi mencerminkan semua pos laba dan rugi selama
satu periods fertentu. Dalam penyajiannya perlu diperhatikan kepada atau
untuk kepentingan siapa. Lapaoran laba rugi dibuat dan periu diberi
penjelasan peruntukan laporannya agar pengguna laporan tidak merasa
dirugikan akibat hasil laba rugi tidak sesuai dengan yang dimaksud.

Menurut Kasmir (2098:46) dalam  bukunya Amnalisa Laporan
Keuangan;

Dalam praktiknya komiponen pendapatan yang dilaporkan dalam

laporan laba rugi terdiri dus jenis, yaitu:

1. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok
(usaha uiama) perusehaan,

2. Pendapatan atau penghasilan vang diperoleh dari lvar usaha
pakok (usaha sampingan) perusahaan.

4. Hubungan Medal Kerja Deagan Labz Bersih Perusahaan

Laba atan keuntungan merupakan salah satu fujuan utama perusahaan
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dalam menjalankgn aktivitasnya. Pihak manajemen selalu merencanakan besar
perolehan laba seviap periode, yang selalu ditentukan melalui target yang harus
dicapai. Penentuan target besarnya laba ini penting guna mencapai tujuan
perusahaan secara keseluruhan. Disamping itu, dengan adanya target yang harus
dicapai, pihak manajemen termotivasi uniuk bekeija secara optimal. Hal ini
penting karena pencapaian target ini merupakan salah satu ukuran keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan aktivitasnva, sekaligus ukuran kinerja pihak
manajemen kedepan. Kemudian. bagi pibak manajemen, perolehan laba
perusahaan tidak hanya sekedar laba saja, tetapi baras memenuhi target yang telah
ditetapkan. Astinya, ada jumlah angka (bail unit maupun rupiah) laba vang harus
dicapai oleh mamajemen suatu perusahaan setiap periodenva.

Tidak banysk orang, pemegang sabam sekalipun, memerlukan nilai
perusahaan, sampai suatu ketika perusahasn itu mempersiapkan diri untuk go
public, pada waktu itu underwriter siau penjamin emist saham akan menayakan
tiga pertanyaan penting.

Yang pertema adalah berapa laba bersih yang bisa dihasilkan oleh
perusahaan dalam setahun, yang keduna adalah berapa dana yang diharapkan untuk
diperoleh dari penjualan saham, baru waktu go public dan yang ketiga adalah
berapa persen saham baru yang akan dikeluarkan untuk dibeli investor.

Ketiga hal it saling berkait satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan.
Pemegang saham perusakaan yang akan go public selalu berharap untuk dapat
memperoleh dana sebanyak-banyakniya dari masyarakat dengan melepas saham

baru sekecil-kecilnya.
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Jadi memang ada hubungan yang sangat erat antara modal kerja dengan
laba bersih perusahaan yang dihasilkan, meskipun kita tzhu bahwa modal kerja
tidak semata-mata terganiung pade kemampvan perusehaan untuk menghasilkan
laba. Untuk perbarikan misalnya, selslu diperhatikan nilai buku atau book velue.

Kalau modalnya besar dan laba ditahan cukup banyak, maka nilai bukunya
juga tinggi, tetapi perusahaan yang demilian belum tentu bisa menghasilkan laba
yang besar atau yang sebanding dengan modalnya. Dari pengalaman masa krisis,
kita sudah meliha: betapa rapubnya pesbankan, vang meskipun modainya besar,
dengan sangat cepat dikikis oleh kredit macet karena kredit yang diberikan oleh
bank selalu jauh melampaui modal yang telah disetor dan uniuk sebagian besar
memang dimungkinkan oleh dana pihak ketiga.

Besamya modal memang penting, kalau modal terlalu kecil susah untuk
dapat marauk dana yang besar, meskipun kemampuan menghasilkan faba cukup
tinggi. Ada perusahaan-perusahaan vang memang tidak memerlukan modal yang
besar. Perusahaan dagang dan perusahan jasa bisa beroperasi dengan modal yang
kecil atau tanpa modal sama sekali, teiapi perusahaan manufaktur selalu

memerlukan dukungan modal sendiri yang besar.



